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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Peneclitian

Penelitian yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah
research yang tediri dari kata re yang berarti kembali dan to search yang
artinya mencari. Jadi secara bahasa penelitian (research) berarti mecari
kembali, mencari berulang-ulang. Sedangkan secara istilah penelitian
(research) adalah metode studi yang dilakukan sescorang melalui
penyelidikan terhadap suatu masalah sehingga diperoleh penyelesaian
yang tepat terhadap masalah tersebut. Dalam melakukan penelitian jenis
dan metode yang digunakan tergantung pada situasi dan kondisi dari
objek maupun subjek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti mcnggunakan- Jenis penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi sckarang. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat penclitian
berlangsung.*® Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan peneliti
Dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu pengumpulan

data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsikan fenomea yang

' Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karva limiah,
(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 35
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terjadi dimana peneliti bertindak sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.*?

Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan
antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.
“Spenelitian ini mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan serta kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan tanah waqaf berupa perkebunan tebu
serta kontribusi atau dampak yang dihasilkan dari pendayagunaan tanah
wakaf tersebut dalam meningkatkan pengelolaan Masjid al-Huda dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang peneliti gunakan adalah metode
kualitatif-deskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan kasus dalam
menjelaskan  sebuah fenomena dan menghubungkan dengan teori
tertentu.*? Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi

47 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Merodolgi Penelitian Kualitarif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hal. 8

8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013) hal. 5

4 Burhan Bunguin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003) hal. 20
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dalam bentuk uraian kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.™
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang diharapkan mampu
mendapatkan data yang akurat. Dilihat dalam sifat penyajian suatu data,
penulis menggunakan metode deskriptif yakni metode yang tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
produksi.’! Penelitian ini menggambarkan bagaimana mekanisme
Pengelolaan tanah wakaf berupa perkebunan tebu yang berdampak pada
kemajuan pengelolaan Masjid al-Huda di desa Tanjungsari kecamatan

Boyolangu Tulungagung, ditinjau melalui perspektif figih wakaf.
B. Lokasi Penclitian

Penelitian ini akan dilakukan di Masjid Al Huda yang beralamat di Desa
Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Tulungagung. Hal tersebut dengan
pertimbangan bahwa Takmir Masjid al-Huda merupakan organisasi
pengelola tanah wakaf berupa kebun tebu yang melakukan pendayagunaan
dalam pengelolaan tanah wakafnya. Kegiatan pendayagunaan tanah wakaf
Masjid al-Huda sudah berjalan sejak tanah itu diwakafkan, namun belum ada
penelitian lebih mendalam terkait efektivitas pendayagunaan dari tanah

wakaf tersebut.

%0 Lexy J. Moclong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
hal 6

51 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik,
(Bandung: PT Rosdakarya, 2002) hal. 24

Dipindai dengan CamScanner



44

C. Kehadiran Pencliti
Instrumen utama atau alat pengumpul utama pada proses pengumpulan
data kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Fungsi peneliti sebagai instrumen
vang secara terus-menerus melakukan observasi atau pengamatan dan atau
wawancara dengan berbagai sumber.®> Apabila memanfaatkan alat yang
bukan manusia sebagai pengumpul informasi maka sangat tidak mungkin
untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan kenyataan yang ada di
lapangan. Kehadiran peneliti sebagai pengamat Dalam penelitian ini berperan
serta dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan pengamatan,
wawancara serta mendengarkan secermat mungkin sampai pada hal kecil
sekalipun mengenai efektivitas Pengelolaan tanah wakaf berupa kebun tebu
di Masjid al-Huda Tulungagung.
D. Data dan Sumber Data
Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan masalah
tertentu. Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data primer
Yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut.* Data primer

dalam penelitian ini diperoleh ketika peneliti turun ke lapangan

52 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012). hal. 62
3 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 79
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langsung yaitu dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara
terkait mekanisme pengelolaan tanah wakaf berupa kebun tebu di
Masjid al-Huda Tulungagung
2. Data sekunder
Yaitu data yang secara tidak langsung dikumpulkan oleh
yang berkepentingan dengan data tersebut. Data ini diperoleh dari
buku, internet, jurnal, Undang-undang tentang Pengelolaan Wakaf,
laporan yang diterbitkan Masjid al-Huda, daftar penerima
pentasyarufan dari hasil pengelolaan tanah wakaf berupa kebun
tebu Masjid al-Huda Tulungagung.
E. Tecknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, data merupakan instrumen yang penting untuk
menjawab permasalahan penelitian. Data diperoleh dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
metode tertentu. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu:
1. Observasi
Yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.>* Observasi dalam penelitian ini menggunakan

partisipan observation atau pengamatan berperan serta yaitu teknik

54 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakiik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013) hal. 151
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pengumpulan data ketika peneliti memerankan peran schagai
informan dalam latar budaya objek yang sedang diteliti. Dalam hal
ini observasi peneliti dilakukan di Masjid Al Huda Desa
Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan melihat
efektivitas pengelolaan tanah wakaf yang berupa kebun tebu.
Sehingga peneliti mengetahui secara mendalam tentang
perencanaan, pelaksanaan, kendala dalam proses pengelolaan dan
dampak yang dihasilkan dari Pengelolaan tanah wakaf yang berupa
kebun tebu.
2. Wawancara

Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih saling bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan wawancara mendalam, yaitu suatu wawancara tanpa
alternatif pilihan jawaban dan dilakukan untuk mendalami
informasi dari seorang informan. > Adapun teknik wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah Wawancara terstruktur atau
wawancara terstandar yaitu wawancara dimana peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Dikarenakan

35 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)
hal.83
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situasi wabah wawancara yang dilakukan sebagian besar melalui
media daring, adapun jika harus bertatap muka wawancara
dilaksanakan dengan mematuhi protocol kesehatan yang telah
ditetapkan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan:
a. Nadzir Wakaf Masjid al-Huda
b. Pimpinan takmir Masjid al-Huda Desa Tanjungsari
Boyolangu Kabupaten Tulungagung
c. Staf meliputi ketua devisi pertanian takmir masjid Al
Huda Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten
Tulungagung
3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang tersedia. Metode ini dilakukan dengan cara melihat
dokumen dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta
buku peraturan yang ada. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu
buku, catatan lapangan, undang-undang tentang pengelolaan
wakaf, laporan yang diterbitkan oleh Masjid al-Huda dan daftar
penerima pentasyarufan hasil penanaman tebu di atas tanah wakaf
Masjid al-Huda Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung, serta

gambar atau foto yang mendukung penelitian. >

%6 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian....., hal. 248
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F. Teknik Analisis Data
Dalam suatu penelitian penting untuk melakukan tahapan analisis data.
Tahap ini digunakan untuk menyajikan data yang telah diperoleh peneliti.
Menurut Bogan dan Binkle dalam moelong analisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan melalui jalan bekerja dengan, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan nya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
Dalam penelitian ini tahapan analisis menggunakan pedoman yang
dipaparkan oleh Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh
Moelong, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
dengan model interaktif. Analisis data kualitatif pada dasarnya dilakukan
secara bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. Atau
dengan kata lain kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah
pengumpulan data. Dimana data yang diperoleh oleh peneliti akan
dikumpulkan dan dikelompokkan dengan sctiap pertanyaan peneliti.’
G. Pengecckan Keabsahan Temuan
Pengujian keabsahan data Dalam penelitian ini dilakukan dengan
triangulasi. Menurut Tjejep sebagaimana yang dikutip oleh Tohirin,

triangulasi merupakan prosedur peninjauan kesahihan atau kesalahan data

** Imam Gunawan, Mectode Penelitian...., hal 210-212
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melalui indeks indeks internal yang dapat memberikan bukti yang sesuai.*®

Terdapat dua macam triangulasi yang dipergunakan untuk mendukung dan
memperoleh keabsahan data Dalam penelitian ini, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber merupakan pengujian kredibilitas data
yang diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan
peneliti dengan menguji kredibilitas data Pengelolaan tanah wakaf
berupa kebun tebu oleh takmir Masjid Al Huda Desa Tanjungsari
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Data wawancara yang didapat
peneliti di kroscek dengan data hasil observasi dan dokumentasi.
Apabila data yang dihasilkan dari teknik tersebut berbeda satu sama
lain, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan mana data yang

benar atau keduanya adalah benar.*

8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling:
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan dilengkapi dengan Contoh Transkip Hasil
Wanwancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal 76

59 Sugiyono, Metode Penelitian Knantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 273
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H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian diperlukan agar proses penelitian lebih fokus
dan terarah. Tahap-tahap penelitian yang akan digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini terdapat enam kegiatan yang
harus dilakukan, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu
dipahami yaitu etika penelitian lapangan. Adapun yang dimaksud
6 kegiatan tersebut ialah:*°

a. Menyusun rancangan penelitian, penyusunan rancangan
penelitian dimulai dengan penyusunan proposal yang
merupakan permulaan sebelum memasuki tahap
penelitian selanjutnya

b. Memilih lapangan penelitian, penelitian akan dilakukan
di Masjid al-Huda yang beralamat di Desa Tanjungsari
Kecamatan Boyolangu Tulungagung.

c. Mengurus perizinan, perizinan yang diperlukan untuk
melaksanakan penelitian antara lain adalah surat izin
penelitian yang dikeluarkan oleh Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung

d. Menjajaki dan menilai lapangan, maksud dan tujuan

penjajakan adalah berusaha mengenal segala unsur

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian...., hal 127

Dipindai dengan CamScanner



51

sosial, fisik dan segala keadaan alam. Pengenalan
lapangan juga dimaksudkan untuk menilai keadaan,
situasi, latar, dan konteksnya apakah terdapat kesesuaian
dengan masalah, hipotesis, kerja teori substantif seperti
yang digambarkan dari pikirkan sebelumnya oleh
peneliti. Pengenalan dan penjajakan membuat peneliti
menjadi bagian anggota kelompok masyarakat yang
ditelitinya, sehingga mudah memahami dan menghayati
apa yang terjadi di dalam lembaga tempat penelitian
yaitu Masjid Al Huda Desa Tanjungsari Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

e. Memilih dan memanfaatkan informan, informan adalah
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan
Dalam penelitian ini adalah pimpinan takmir Masjid al-
Huda, anggota takmir Masjid al-Huda dan masyarakat.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, kelancaran proses
penelitian merupakan hal yang penting, maka penelitian
tidak hanya memerlukan perlengkapan fisik, akan tetapi
juga segala macam perlengkapan penelitian non fisik,
seperti alat tulis berupa pensil pulpen kertas buku catatan

kamera dan alat perekam.®’

¢! |bid., hal.128
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2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini dibagi atas tiga bagian, yaitu:

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, pada tahap
memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti harus memahami
latar penelitian terlebih dahulu baik secara fisik maupun
mental. Penampilan merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan. Peneliti harus menyesuaikan penampilannya
dengan kebiasaan, adat, dan tata cara kultur penelitian dengan
kebiasaan. Selain itu, peneliti harus membangun hubungan
akrab antara subjek dan peneliti.

2) Memasuki lapangan, hubungan yang perlu dibina dalam
melakukan penelitian adalah berupa Support. Support adalah
hubungan peneliti dengan subjek yang sudah melebur
sehingga seolah-olah tidak ada dinding pemisah antara
keduanya, setelah memasuki lapangan. Peneliti harus
memanfaatkan pengetahuan secara profesional, tidak menduga
atau membayangkan suatu ungkapan atau peristiwa.®2

3) Berperan serta dalam mengumpulkan data, alat penelitian yang
digunakan peneliti dalam tahap pengumpulan data adalah
catatan lapangan. Catatan ini dibuat dalam bentuk kata-kata
kunci, singkat, pokok-pokok utama yang memuat mengenai

latar pengalaman, tindakan, orang dan pembicaraan,

2 |bid., hal.128
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4) Tahap analisis data, tahap analisis data dilakukan dengan
memilah data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi
wawancara dan catatan lapangan sesuai dengan rumusan
masalah penelitian, maka data akan disajikan dalam bentuk
uraian yang didukung oleh data dan dokumen yang diperoleh
peneliti, selanjutnya akan ditarik kesimpulan dan penulisan

hasil laporan penelitian.®’

“ |bid., 128
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